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Abstrak 

 
Latar Belakang: Demam berdarah adalah infeksi virus yang dibawa nyamuk Aedes aegypti yang 

menyebabkan penyakit mirip flu yang parah dan, terkadang menyebabkan komplikasi yang berpotensi 
mematikan yang disebut demam berdarah. Pemberantasan nyamuk bisa memanfaatkan berbagai 

tumbuhan yang ada di sekitar mayarakat. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui efektivitas lilin 

aromaterapy serbuk daun cengkeh terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti. Metode: Penelitian ini 
menggunakan penelitian eksperimental dengan metode post test only group control design. Sampel 

nyamuk yang digunakan adalah nyamuk Aedes Sp betina yang sudah dewasa. Jumlah sampel nyamuk 

yang digunakan sebanyak 150 ekor. Percobaan penelitian dilakukan sebanyak 3 kali dengan 
melakukan pengamatan selama 12 jam. Pengamatan dimulai pada pukul 09.00 – 21.00. Hasil:  pada 

penelitian percobaan pertama jumlah kematian nyamuk 100%, percobaan kedua 76% dan percobaan 

ketiga 56 %. Sedangkan pada kontrol (lilin tanpa campuran serbuk daun cengkeh) tidak didapatkan 
adanya kematian nyamuk pada percobaan satu sampai dengan percobaan ketiga. Suhu rata-rata pada 

penelitian ini yaitu 30,1 oC dan kelembaban 74%. Kesimpulan: Lilin aroamterapy serbuk daun 

cengkeh memiliki efektifitas terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti. 

 
 

  

The Effectiveness of Clove Leaf Powder Aromatherapy Candles Against the Death of Aedes aegypti 

Mosquitoes  

 
Abstract  

 
Backgroud:  Dengue is a viral infection carried by the Aedes aegypti mosquito that causes a severe 
flu-like illness and sometimes leads to a potentially deadly complication called dengue fever. 

Mosquito eradication can take advantage of various plants that are around the community. objective: 

to determine the effectiveness of clove leaf powder aromatherapy candles against the death of Aedes 
aegypti. Methods : This study uses experimental research with post test only control group design. 

The sample used were 150 adult female Aedes aegypti mosquitoes. The research experiment was 

carried out 3 times by observing for 12 hours, starting at 09.00 – 21.00. Result : the first experiment 
the number of mosquito deaths was 100%, the second experiment was 76% and the third experiment 

was 56% meanwhile, in the control group (candles without a mixture of clove leaf powder) there was 
no mosquito death in the first to third experiments. The average temperature in this study was 30.1 oC 

and 74% humidity. Conclusion: Clove leaf powder aromatherapy candle effectiveness against the 

death of Aedes aegypti mosquitoes. 
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Pendahuluan  

Aedes aegypti sebelumnya ditemukan di 

Eropa selatan dari akhir abad ke-18 hingga 

pertengahan abad ke-20. Saat ini salah satu spesies 

nyamuk yang paling tersebar luas secara global 

(Schaffner & Mathis, 2014). Aedes aegypti dikenal 

sebagai vektor beberapa virus termasuk virus 

demam kuning, virus dengue, virus chikungunya 

dan virus Zika (Paty et al., 2014). Aedes aegypti 

telah menjadi vektor paling penting dari virus-virus 

yang ada pada saat ini (Powell, 2018).  

Insiden demam berdarah telah meningkat 30 

kali lipat selama lima dekade terakhir dan penyakit 

ini sekarang diperkirakan mempengaruhi hingga 

390 juta orang setiap tahun (WHO, 2012). Demam 

berdarah dapat menginfeksi seseorang hingga 

empat kali lipat karena dilaporkan ada empat jenis 

virus dengue yang dapat menyebabkan infeksi 

dengue (WHO, 2020).  

Demam berdarah merupakan ancaman serius 

bagi penduduk (Shastri et al., 2020). Selain 

komplikasi klinis penyakit, demam berdarah 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

ekonomi keluarga dan kemudian masyarakat umum 

(Ganeshkumar et al., 2018; Hung et al., 2020; 

Supadmi et al., 2019). Situasi ini diperparah oleh 

sirkulasi virus dengue dan SARs-Cov-19, yang 

menciptakan efek yang lebih besar pada individu 

dan menyebabkan keterlambatan dalam diagnosis 

dan pengobatan. Ini juga mempengaruhi kontrol 

kesehatan masyarakat, membanjiri sistem 

perawatan kesehatan, menyebabkan underreporting 

dan disintegrasi dalam pengawasan dan intervensi 

kontrol (Olive et al., 2020). Perubahan dramatis 

dalam mobilitas manusia setelah pandemi COVID-

19 juga kemungkinan akan menggeser transmisi 

demam berdarah (Lim et al., 2020). 

Sebuah studi menunjukkan prevalensi  dengue  

memperkirakan  bahwa  sekitar 3,9  miliar orang  

akan berisiko  terinfeksi,  70%  infeksi tersebut  

berada  di  Asia (WHO, 2020). Diperkirakan tahun 

2015  sampai  dengan  2019,  kasus Demam 

Berdarah Dengue di wilayah Asia Tenggara 

meningkat sebesar 46% sedangkan kematian 

mengalami penurunan sebesar 2% (WHO, 2021). 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di 

Indonesia yang dilaporkan pada tahun 2020 tercatat 

sebanyak 108.303 kasus dengan jumlah kamatian 

747 kematian (Ditjen P2P Kemenkes RI, 2021).  

Kasus DBD yang masih tinggi dari tahun ke 

tahun ditanggulangi oleh pemerintah dengan 

program Pengendalian Vektor Terpadu (PVT). 

Metode dalam program PVT terbagi atas 3 yaitu 

metode fisik, agen biotik dan kimia. Metode kimia 

dalam memberantas vektor dilakukan dengan 

menggunakan insektisida. Penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa menggunakan obat 

nyamuk, menutup wadah air dengan tutup, 

menghilangkan genangan air, dan menggunakan 

insektisida adalah semua praktik pencegahan 

demam berdarah yang efektif (Chen et al., 2016; 

Guo et al., 2017; Udayanga et al., 2018; Vannavong 

et al., 2017; Yousseu et al., 2018). Menurut studi 

tentang tingkat praktik pencegahan demam 

berdarah, kurang dari 80% responden 

mempraktikkan tindakan pencegahan demam 

berdarah sedang hingga baik (Chandren et al., 

2015; Rakhmani et al., 2018) 

Penggunaan insektisida dapat 

menguntungkan dan merugikan. Jika digunakan 

dengan tepat sasaran, tepat dosis, dan tepat waktu 

maka akan mampu mengendalikan vektor. Namun 

jika digunakan dengan tidak tepat dan jangka lama 

akan menimbulkan resistensi vektor.  

Indonesia adalah produsen dan konsumen 

cengkeh Syzigium aromaticum terbesar dunia. 

Pada tahun 2016, Total produksi cengkeh dunia 

sekitar 180,490 ton dan sekitar 139.520 ton atau 

77,3% dari jumlah tersebut berasal dari Indonesia 

(Badan Pusat Statistik, 2019). Di Indonesia, 

produsen cengkeh terbesar berada di Pulau 

Sulawesi kemudian diikuti oleh Kepulauan Maluku 

(Tulungen, 2006). Hampir semua bagian  tanaman 

cengkeh yakni bunga, gagang bunga dan daun 

cengkeh, mengandung minyak cengkeh. 

Kandungan minyak cengkeh dari tiga bentuk 

panenan tersebut adalah bunga cengkeh sebesar 12-

15%, gagang bunga cengkeh sebesar 4-4.5% dan 

daun cengkeh sebanyak 2-2,4% (Broto, 2014). 

Tanaman cengkeh (Syzygiumaromaticum L) 

merupakan tanaman asli Indonesia yang berasal 

dari Maluku.  

Penelitian sebelumnya yang memanfaatkan 

daun cengkeh sebagai lation pengusir nyamuk  

mendapatkan hasil bahwa ekstrak daun cengkeh 

berpotensi sebagai pengusir nyamuk (Lestari et al., 

2014). Penelitian lain yang memanfaatkan daun 

cengkeh sebagai bahan dasar obat nyamuk elektrik 

dalam bentuk cair dengan konsentrasi 50% 

berpotensi sebagai insektisida terhadap Aedes 

aegypti (Handito et al., 2014) 

Belum adanya penelitian yang memanfaatkan 

daun cengkeh sebagai aroma terapi dalam bentuk 

lilin untuk mematikan nyamuk, membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimental dengan metode post test only group 

control design. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu metode purposive sampling  

dimana sampel dipisah berdasarkan ciri-ciri dan 

kriteria tertentu dalam hal ini nyamuk yang 

digunakan yaitu nyamuk Aedes aegypti betina. 

Nyamuk diambil dari hasil peliharaan yang dimulai 

dari pemeliharaan jentik hingga menjadi nyamuk 

dewasa. Sedangkan serbuk daun cengkeh 

didapatkan dari hasil pengeringan daun cengkeh 

yang kemudian dihaluskan dengan menggunakan 

mesin penghalus. Jumlah sampel nyamuk yang 

digunakan sebanyak 150 ekor. Percobaan 

penelitian dilakukan sebanyak 3 kali dengan 
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melakukan pengamatan selama 12 jam. 

Pengamatan dimulai pada pukul 09.00 – 21.00. 

Sumber data primer didapatkan dari hasil penelitian 

dan untuk data sekunder didapatkan dari buku, 

jurnal penelitian dan hasil penelitian sebelumnya. 
Pengumpulan data yang digunakan yaitu alat tulis, 

kamera (dokumentasi), aspirator, termometer, 

hygrometer,  lembar observasi dan tabel yang akan 

diisi sesuai dengan hasil pengamatan selama 

penelitian berlangsung. Data yang sudah 

didapatkan dari hasil penelitian dimasukkan dalam 

tabel kemudian dibahas. 

   
Hasil dan Pembahasan  

Umur nyamuk Aedes aegypti pada penlitian 

yang dilakukan dikendalikan dengan menggunakan 

nyamuk Aedes aegypti umur 2-5 hari. Umur 

tersebut merupakan umur nyamuk dengan daya 

tahan tubuh yang baik, nyamuk masih kuat, dan 

sudah produktif. Nyamuk dengan umur kurang dari 

2 hari memiliki fisik yang masih lemah sehingga 

lebih mudah mati. Umur nyamuk lebih dari 5 hari 

memiliki keadaan fisik yang dengan ketahanan 

tubuh yang mulai menurun dan dapat 

meningkatkan risiko kematian (Nikmah et al., 

2016) 

Hasil penelitian pada tabel 1, menunjukkan 

adanya kematian pada lilin yang dicampurkan 

dengan serbuk daun cengkeh dan itu terlihat pada 

semua percobaan. Pengamatan yang dilakukan 

selama 12 jam didapatkan jumlah kematian 

nyamuk paling banyak terjadi pada percobaan 

pertama dengan jumlah kematian mencapai 100%. 

Sedangkan pada lilin yang tidak memakai 

campuran serbuk daun cengkeh (kontrol) tidak 

didapatkan adanya kematian nyamuk sampai 

dengan percobaan ketiga. Ini menunjukkan bahwa 

lilin yang dicampurkan dengan serbuk daun 

cengkeh memberikan efek kematian pada nyamuk 

hal ini diperkuat karena tidak adanya kematian 

pada kontrol atau lilin yang tidak menggunakan 

campuran serbuk daun cengkeh. 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Jumlah Kematian 

Nyamuk 

 
Sumber: Data Primer, 2022 

Adanya kematian nyamuk yang diakibatkan 

oleh lilin aroma terapi daun cengkeh karena pada 

daun cengkeh terdapat beberapa jenis senyawa. 

Menurut Bhuiyan, dalam daun cengkeh terkandung 

beberapa zat kimia, diantaranya adalah eugenol, 

flavonoid, saponin, dan tanin. Eugenol dapat 

digunakan sebagai bahan antiseptik, antijamur, 

bahkan antiserangga (Bhuiyan et al., 2010). 

Eugenol memiliki kemampuan sebagai agen 

larvasida alami, yang bisa bekerja dengan cara 

mempengaruhi sistem saraf pada serangga (Taher, 

2015). Minyak cengkeh yang terdapat pada 

cengkeh baik yang berasal dari bunga, tangkai 

bunga maupun daun mempunyai komponen 

eugenol dalam jumlah besar (70-80%) yang 

mempunyai sifat sebagai stimulan, anestetik lokal, 

karminatif, antiemetik, antiseptik, dan 

antispasmodik (Tahir et al., 2020). Menurut 

Riyanto, eugenol pada daun cengkeh memberikan 

bau aroma khas, mempunyai rasa pedas, dan mudah 

menguap jika dibiarkan di udara terbuka sehingga 

memungkinkan senyawa tersebut dapat dijadikan 

zat penolak (repellant) atau zat untuk mematikan 

nyamuk (Riyanto, 2012). 

Zat kimia lain yang ada pada daun cengkeh 

yaitu flavonoid. Flavonoid bisa mempengaruhi 

sistem pernapasan pada serangga, flavonoid yang 

masuk kedalam tubuh serangga dapat 

melumpuhkan saraf pernapasan serangga sehingga 

mengakibatkan kematian (Acheuk & Doumandji-

Mitiche, 2013; Cania & Setyaningrum, 2013). 

Kumar, Bhadauria, dan Mishra menyimpulkan 

bahwa insektisida flavonoid dapat menjadi 

insektisida yang aman dan efisien dan tidak bersifat 

toksik, serta tidak berbahaya bagi lingkungan 

karena mudah terurai (Kumar et al., 2015). 

Samahalnya dengan flavonoid, saponin yang 

terkandung dalam daun cengkeh juga memiliki 

fungsi mematikan serangga. Sapion akan masuk 

melalui organ pernapasan dan menyebabkan 

membran sel rusak atau proses metabolism 

terganggu. Saponin ini berperan penting dalam 

penghambatan pertumbuhan serangga hama, 

dengan mengganggu berbagai aktivitas enzimnya 

(Qasim et al., 2020). 

Zat kimia tanin yang terdapat pada daun 

cengkeh bisa mengakibatkan kematian serangga. 

Tanin secara alami diproduksi oleh tanaman 

sebagai mekanisme pertahanan terhadap serangga 

pemakan tumbuhan (War et al., 2012). Tanin 

mampu berperan sebagai perusak membran sel atau 

mengganggu proses metabolism pada serangga dan 

tanin juga menekan nafsu makan, tingkat 

pertumbuhan, dan kemampuan bertahan serangga 

(Sapulette et al., 2019) 

Penelitian tentang penggunaan serbuk daun 

cengkeh yang dicampurkan dengan lilin sampai 

saat ini belum banyak referensi ataupun yang 

melakukan penelitian. Penelitian daun cengkeh 

lebih banyak ke ekstrak, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Yunita yang meneliti potensi 

ekstrak daun cengkeh (Syzygum aromaticum L.) 

dalam bentuk lotion sebagai zat penolak gigitan 

nyamuk Aedes aegypt (Lestari et al., 2014). 

Pada penelitian ini dilakukan juga pengukuran 

suhu dan kelembaban ruangan untuk melihat 

pengaruhnya dengan kematian nyamuk. 

Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan 

diawal dan akhir penelitian. 

 

 

 

Percobaan 

∑ 

Nyamuk 

Uji 

Lilin 

Cengkeh 
% 

Kontrol 

% 
∑ Nyamuk 

Mati 

∑ Nyamuk 

Mati 

Ke-1  25 25 100 0 0 

Ke-2 25 19 76 0 0 

Ke-3 25 14 56 0 0 
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Percobaan 

Lilin cengkeh 

(%) 

Rata-rata 

Kelmbaban 

(%) 

Kontrol (%) 

Rata-rata 

Kelmbaban 

(%) 

Awal Akhir  Awal Akhir  

Ke-1 72,3 72,3 72,3 72,3 72,3 72,3 

Ke-2 73,6 73,6 73,6 73,7 73,7 73,7 

Ke-3 76,3 76,3 76,3 76,1 76,2 76,1 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Suhu 

 

 
Sumber: Data Primer, 2022 

Hasil pengukuran suhu ruangan pada 

penelitian menunjukkan suhu antara 29 – 30 oC, 

baik pada kontrol maupun pada yang diberi 

perlakuan. Aedes aegypti terbukti dapat 

berkembang atau hidup pada suhu antara 15 °C dan 

35 °C baik pada betina maupun jantan (Reinhold et 

al., 2018). Nyamuk hanya dapat bertahan hidup dan 

berkembang biak pada lingkungan yang sesuai 

yang bergantung pada karakteristik lingkungan 

pada setiap spesies nyamuk. Banyak penelitian 

telah menggunakan suhu untuk memetakan 

kesesuaian dan distribusi spesies nyamuk secara 

global atau regional (Ding et al., 2018; Samy et al., 

2016). Beberapa peneliti  mengatakan bahwa 

aktivitas Aedes aegypti akan berhenti berkembang 

atau akan mati pada suhu di bawah 10°C (Jahan & 

Rahman, 2020; Reinhold et al., 2018; Thamrin et 

al., 2019). Berdasarkan beberapa literatur yang 

sudah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa 

suhu pada penelitian ini tidak mempengaruhi 

kematian nyamuk yang diuji. 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kelembaban 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2022 

Pada pengukuran kelembaban yang dilakukan 

pada penelitian ini berkisar antara 72-76%. 

Kelembaban mempengaruhi umur nyamuk. 

Kelembaban <60%, umur nyamuk pendek. Pada 

kelembaban 85%, nyamuk betina akan mencapai 

umur 104 hari, sedangkan umur nyamuk jantan 

adalah 68 hari, dan pada kelembaban 60%, umur 

nyamuk akan pendek dan tidak menjadi vektor 

karena tidak cukup waktu untuk berpindah 

(Rocklöv & Tozan, 2019). Kelembaban terbaik 

untuk nyamuk adalah 60-80%. Kelembaban yang 

tinggi akan mendukung pertumbuhan Aedes 

aegypti. Sementara kelembaban rendah akan 

menyebabkan penguapan ekstra dari tubuh mereka 

dan membuat mereka mati lebih cepat (Dinata & 

Dhewantara, 2015). Menurut Lega, kelembaban 

optimal untuk nyamuk Aedes aegypti adalah antara 

72% dan 95% (Lega et al., 2017). Dengan demikian 

kelembaban pada saat melakukan penelitian tidak 

memberikan pengaruh terhadap kematian nyamuk. 

 

Kesimpulan  

Serbuk daun cengkeh yang dijadikan 

aromaterapi memiliki efktifitas terhadap kematian 

nyamuk. Sedangkan suhu dan kelembaban pada 

penelitian ini tidak mempengaruhi kematian 

nyamuk. 
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